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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala rahmat dan perkenan-Nya, maka Laporan
Pelaksanaan Tugas Pelayanan Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2020 dapat kami susun dan sajikan.

Laporan Pelaksanaan Tugas Pelayanan Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2020 merupakan gambaran pelaksanaan tugas Dinas Perkebunan
dalam upaya menerapkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik dan Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2003 tentang E-Government.

Semoga laporan ini dapat memberikan informasi dan manfaat kepada
berbagai pihak yang terkait dalam upaya memajukan pembangunan perkebunan di
Kalimantan Timur.

Samarinda, Januari 2021
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehadiran Undang - Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik (KIP) semakin memperkuat jaminan konstitusi atas pemenuhan
hak — hak kebebasan informasi masyarakat. Selain diarahkan untuk mendorong
pemenuhan hak konstitusional warga, Keterbukaan Informasi Publik merupakan
skenario untuk memajukan bangsa melalui reformasi birokrasi, peningkatan kinerja
pemerintah dan pemberdayaan masyarakat sipil. Di tingkat lokal perwujudan hak —
hak kebebasan informasi mendukung terciptanya pemerintahan lokal yang
transparan dan partisipatif.

Dalam mewujudkan tercapainya kesejahteraan masyarakat dalam hal informasi
khususnya sub sektor perkebunan, untuk mempermudah akses dan ketersediaan
informasi yang lengkap, valid, mudah dimengerti dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yang merupakan prasyarat terpenuhinya pelayanan yang memadai
bagi masyarakat, Dinas Perkebunan memberikan pelayanan publik melalui Pusat
Layanan Informasi dan sarana teknologi informasi berbasis web yang dikelola oleh

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas
Perkebunan.

. Kebijakan dan Peraturan

Dalam rangka pelayanan dan penyampaian informasi kepada masyarakat,
Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur telah menetapkan :
1. Standar Operasional Prosedur (SOP) Layanan Pejabat Pengelola Informasi
dan Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan
Timur;

2. Keputusan Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur Nomor

188.4/093/Kpts-Disbun/2020 tentang Tim Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 2020.
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C. Struktur Organisasi

Berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
Nomor 188.4/093/Kpts-Disbun/2020 tentang Tim Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 2020, maka struktur organisasi PPID Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan adalah sebagai berikut :

BAGAN PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI (PPID)
PEMBANTU DINAS PERKEBUNAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2020
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D. Anggaran

Biaya pelaksanaan PPID Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
bersumber dari dana DPA SKPD Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
Tahun Anggaran 2020. Rekapitulasi perkembangan anggaran pelaksanaan PPID
Pembantu Dinas Perkebunan Tahun 2017 — 2020 adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Perkembangan Anggaran Pelaksanaan PPID Pembantu Dinas Perkebunan Tahun 2017-2020

Tahun 2017 2018 2019 2020
Nilai (Rp) 503.600.000 480.260.000 938.565.000 1.097.060.000
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il. PELAKSANAAN PENGELOLAAN DAN PELAYANAN INFORMASI

A. Waktu Pelayanan

Waktu pelayanan informasi publik Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
dilaksanakan setiap hari kerja dengan jadwal waktu sebagai berikut :
1. Hari Senin sd Kamis : jam 08.00 — 16.00 Wita

(istirahat jam 12.00 — 13.00 Wita)
2. Hari Jumat : jam 08.00 — 11.30 Wita

B. Standar Operasional Prosedur (SOP) PPID Pembantu
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C. Maklumat Pelayanan

MAKLUMAT PELAYANAN
DINAS PERKEBUNAN
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

“Dengan ini, kami menyatakan
sanggup menyelenggarakan pelayanan
sesuai janji pelayanan dan
. standar pelayanan yang telah ditetapkan,
» clan apabila tidak menepati janji tersebut

kami siap menerima sanksi
esuai peraturan perundang-undangan
vang beriaku.”

S

DR. Ir. H. ISRAN NOOR, M.Si - : Ir UJANG RACHMAD M.Si
Gubernur Kaltim Kadisbun Prov. Kaltim

‘@ www.disbun kaltimprov.go.id § 0Dinas Perkebunan Prov. Kaltim %’ Disbunkaitim (© ovisbunkaitim
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D. Alur Permohonan Informasi

ALUR PERMOHONAN INFORMASI

ponan PPID PEMBANTU
Mengajukan permo! . 3 DINAS PERKEBUNAN

: : PERMOHONAN PERMOHONAN
PEMOHON INFORMASI LENGKAP TIDAK LENGKAP

MEMBERIKAN
»  TANGGAPAN

\/

TANGGAPAN

MENOLAK MEMBERIKAN v

! INFORMASI
INFORMAST

PPID MEMBERIKAN SURAT SURAT KEPUTUSAN
PEMBERITAHUAN ANTARA LAIN: PENOLAKAN PPID
- ADA TIDAKNYA INFORMASI , MENCAJUKAN

- CARA PENGIRIMAN INFORMASI A,
MENGAJUKAN
KEBFRATAN

L%

TIDAK SESUAI
PERMOHONAN ‘

=, g
d MENGAIUKAN ! .
KEBERATAN o J

MENANGGAPI ;i
5 vy -
/ (SURA’ mruus; b
MENANGGAPI

pmou PUAS PEMOHON TIDAK PUAS 13

e TERS 4 |HariKerja
14 Hari Kerja: ey 3

PERMOHONAN INFORMASI DAPAT MENGAJUKAN PERMOHONAN
PENYELESAIAN SENGKETA INFORMASI PUBLIK KE KOMIST
INFORMASI
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E. Sarana dan Prasarana Pelayanan

1. Pusat Pelayanan Informasi (ruang PPID Pembantu Dinas Perkebunan)

g 104 T PRLATANAN
HEDHMASE

b. Meja Pelayanan Informasi

I PvAS PR RN

c. Buku Tamu

f. Perpustakaan

g. Formulir Keberatan h. Printer dan Scanner
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2. Situs Website
Pemohon informasi dapat mengakses situs web Dinas Perkebunan melalui

alamat : https://disbun.kaltimprov.go.id

| SPZBKS ONLINE GJ

\AJ e g
PERKEBUNAN

SISTEM INFORMAS!
L PELAPORAN K

b. Jumiah Kunjungan
Jumiah Halaman Jumlah Pengunjung

208.852

3. Telepon dan Faksimili
Pemohon informasi dapat menghubungi Dinas Perkebunan melalui telepon
0541 — 736852 dan faksimili 0541 — 748382.

4. Email
Pemohon informasi dapat menghubungi Dinas Perkebunan melalui email,
diantaranya adalah :
e admin@disbun.kaltimprov.go.id;
* ppid@disbun.kaltimprov.go.id;
e disbun_kaltim@yahoo.com;
e disbunkaltim@gmail.com
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IV. HASIL PELAYANAN INFORMASI PUBLIK

ye. W
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1. Perkembangan jumlah permohonan informasi publik tahun 2015 sd 2020

Sepanjang periode tahun 2015 sd 2020, PPID Pembantu Dinas Perkebunan
Provinsi Kalimantan Timur telah menerima sebanyak 1.232 permohonan informasi
publik, dengan rincian pada tabel 5 berikut :

Tabel 5. Perkembangan Jumlah Permohonan Informasi Publik Tahun 2015 - 2020

Bulan Tahun Total
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

Januari 10 25 23 37 18 16 -
Pebruari 8 18 32 28 18 15 -
Maret 11 11 29 24 6 25 -
April 11 23 23 18 9 16 -
Mei 16 19 26 18 10 7 -
Juni 11 15 21 9 8 18 -
Juli 10 15 18 23 5 9 -
| Agustus 11 26 16 19 5 7 -
| September 22 28 22 16 7 15 g
Oktober 17 17 30 17 13 19 -
November 32 19 31 14 11 21 -
Desember 23 14 13 13 12 10 -

Jumiah 182 230 283 237 122 178 1.232

2. Jumiah Permohonan Informasi Berdasarkan Cara Memperoleh Informasi
Sepanjang tahun 2020, pemohon informasi melakukan permohonan melalui
berbagai cara, diantara datang langsung ke kantor Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur, melalui formulir online permohonan informasi yang tersedia di
situs website atau mengirimkan permohonan informasi melalui surat. Jumiah
permohonan informasi berdasarkan cara mendapatkan informasi dapat dilihat
pada tabel 6 berikut.
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Tabel 6 Jumlah Permohonan Informasi Berdasarkan Cara Mendapatkan Informasi

Bulan Cara Mendapatkan Informasi
Datang Form Online Surat
Langsung Total
Januari 5 4 T 16
Pebruari 6 4 5 15
Maret ¥ 15 3 25
April 3 12 1 16
Mei 1 6 - 7
Juni 6 9 3 18
Juli 1 5 3 9
L_ﬁgustuss 3 1 3 7
September 2 7 6 15
Oktober 5 11 3 19
November 2 14 5 21
Desember - 8 2 10
Jumlah 41 96 41 178

3. Jumlah Permohonan Informasi Melalui Jejaring Sosial / Layanan Online

4.

Sepanjang tahun 2020, jejaring sosial menjadi salah satu media yang

diperuntukkan bagi para pemohon dalam mendapatkan informasi. Rincian

permohonan informasi melalui jejaring sosial milik Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Jumlah Permohonan Informasi Melalui Jejaring Sosial / Layanan Online

Jenis Jejaring Sosial Total
SMS Twitter | Email | Facebook | Instagram | Whatsapp | Tawk
To

218 - - - 93 311

Jumliah Jenis Informasi Yang Dimohon Tahun 2020

Sepanjang tahun 2020, jenis informasi yang paling banyak dimohon oleh

pemohon adalah dari informasi lainnya sebanyak 103 permohonan (57,87

persen),data perusahaan perkebunan sebanyak 26 permohonan (14,61 persen)

dan data statistik perkebunan sebanyak 25 permohonan (14,04 persen). Rincian

mengenai jumiah jenis informasi yang dimohon tahun 2020 dapat dilihat pada

tabel 8 berikut.
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' Tabel 8. Jumlah Jenis Informasi Yang Dimohon

No Jenis Informasi Jumilah
Permohonan

1 Data Statistik Perkebunan 25

2 Data Perusahaan Perkebunan 26

3 Info Hargg Komoditi 8

4 Info Kedinasan 1

5 Info Lainnya 103

6 Bibit / Benih b

7 Hama dan Penyakit 10
Jumiah 178

5. Jumiah Proses Akhir Permohonan Informasi Publik

Rincian jumlah proses akhir permohonan informasi publik Dinas Perkebunan
Tahun 2020 dapat dilihat pada tabel 9 berikut.

Tabel 11. Rekapitulasi Permohonan Informasi Publik Dinas Perkebunan Tahun 2020

Bulan Permohonan | Dipenuhi | Dialihkan | Ditolak | IP Tidak

IP Tersedia
Januari 12 10 1 - 1
Pebruari 16 14 1 - 1
Maret 24 21 1 1 1
April 20 19 B 1 -
Mei 7 6 - 1 -
Juni 16 15 - - 1
Juli 10 9 - - 1
_égustus 8 - 1 -
September 12 11 1 - -
Oktober 22 21 - - -
November 18 T 1 - -
Desember 13 13 - - -
Jumlah 178 164 5 4 5
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V. KEGIATAN PPID PEMBANTU DINAS PERKEBUNAN TAHUN 2020

Pertemuan Sinkronisasi Data Perkebunan Angka Tetap 2020

oD+ 0

-]

Untuk pertama kalinya, Dinas Perkebunan Kaltim menggelar pertemuan
Sinkronisasi Data Statistik Perkebunan melalui telekonference atau video
conference (vidcon) dengan menggunakan aplikasi zoom.

Mengingat adanya pandemi Virus Corona 2019 (Covid-19) yang melanda dunia
termasuk di wilayah Kalimantan Timur sehingga dalam upaya pencegahan
penyebaran Covid-19, maka pertemuan dilaksanakan secara online tanpa tatap
muka langsung.

Vidcon Sinkronisasi Data Statistik Perkebunan Tahun 2020 dipimpin langsung
oleh Kepala Dinas Perkebunan dan diikuti oleh petugas data statistik perkebunan
di tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota se Kaltim, selama dua hari (15 sd 16 April
2020).

Mekanisme penyusunan angka tetap tahun 2019, dimulai dari sinkronisasi angka
=tap di masing — masing kabupaten dan kota yang telah disepakati, yang
Sianjutkan dengan sinkronisasi tingkat provinsi yang seperti dilaksanakan pada
saat ini. Hasil sinkronisasi akan menjadi bahan dalam penyusunan Buku Kaltim
Oalam Angka Tahun 2020 dan sinkronisasi tingkat pusat pada bulan Juli 2020.

Dalam kesempatan ini, disosialisasikan mengenai aplikasi E-Statistik Perkebunan
merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan,
Kementenan Pertanian, dapat memberikan kemudahan bagi petugas di
xabupaten/kota dalam memberikan laporan data secara online menurut
xecamatan dan komoditi perkebunan berdasarkan wilayah kerja masing-masing
fanpa dibatasi ruang dan waktu.
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2) Sosialisasi E-Statistik Perkebunan dan Pedoman Pengelolaan Data
Komoditas Perkebunan (PDKP)

bt sida E‘E -

Dalam kesempatan ini, disosialisasikan mengenai aplikasi E-Statistik Perkebunan
merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Perkebunan,
Kementerian Pertanian, dapat memberikan kemudahan bagi petugas di
kabupaten/kota dalam memberikan laporan data secara online menurut
kecamatan dan komoditi perkebunan berdasarkan wilayah kerja masing-masing
tanpa dibatasi ruang dan waktu.
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4)

Wawancara Semakin PPID

Melalui inovasi Sistem Monitoring dan Evaluasi Keterbukaan Informasi Pejabat
Pengelola Informasi dan Dokumentasi (SEMAKIN) PPID 2020 yang digagas oleh
Dinas Komunikasi dan Informatika Kaltim, telah dilakukan penilaian terhadap 37
PPID Pembantu lingkup Pemprov Kaltim dalam pelaksanaan keterbukaan
informasi publik.

Tahap ini merupakan tahapan penilaian tim evaluator dengan melakukan diskusi
dan tanya jawab seputar pelaksanaan keterbukaan informasi publik di masing-
masing PPID Pembantu.

Adapun 6 PPID Pembantu yang memasuki tahap wawancara yaitu Badan
Pengelola Keuangan & Aset Daerah, Dinas Pangan, Tanaman Pangan &
Hortikultura, Dinas Perkebunan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat &
Pemerintahan Daerah, Dinas Komunikasi & Informatika dan RSUD AWS
Sjahranie.

Penerimaan Anugerah Keterbukaan Informasi Badan Publik Lingkup
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2020

Dinas Perkebunan meraih Anugerah Keterbukaan Informasi Badan Publik Lingkup
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2020 Sebagai Badan Publik
Informatif. Ketetapan ini diberikan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika melalui
kegiatan Monitoring dan Evaluasi Keterbukaan Informasi Publik (SEMAKIN PPID).
Hasilnya, Dinas Perkebunan menempati posisi pertama dengan nilai 95,13.
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Pengumuman pemenang dilaksanakan di Atrium Big Mall Samarinda, Rabu, 23
Desember 2020. Penyerahan penghargaan diberikan langsung oleh Gubernur
Kalimantan Timur, H. Isran Noor kepada Kepala Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur, Ir. Ujang Rachmad, M.Si.
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VL. INOVASI

1. Website Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
Alamat situs : https://disbun.kaltimprov.go.id

| SP2BKS ONLINE g

\AJ e Fl
PERKEBRUNAN

SISTEM INFORMASI__
L PELAPORAN K

Situs website Dinas Perkebunan telah beroperasional dengan baik. Guna
meningkatkan pelayanan dan pemenuhan akan informasi publik khususnya
sektor perkebunan, telah dikembangkan inovasi melalui sistem informasi
perkebunan dalam pelayanan informasi publik interaktif secara online.

Pemohon informasi bisa melakukan permohonan informasi tanpa tatap
mukal/datang langsung melalui : https://disbun.kaltimprov.go.id/form-permohonan-
informasi-non-member dan bisa melakukan pengecekan status permohonan
melalui sms notifkasi atau treking di https.//disbun.kaltimprov.go.id/tracking.

Inovasi juga berfungsi sebagai media monitoring dan evaluasi terhadap jumlah
dan waktu pemenuhan permohonan informasi publik menjadi lebih mudah,
melalui https://disbun_ kaltimprov.go.id/statistik-permohonan.
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Sistem Informasi Geospasial Perkebunan Berbasis Web
(WebGIS Perkebunan)

Alamat situs : https://geospasial-perkebunan.kaltimprov.go.id/

Fouay W17 Pl | Tameol Use  Baor! o e e

Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur membangun sistem informasi
geospasial dan sektoral berbasis web dalam mendukung pembangunan
perkebunan berkelanjutan, khususnya dalam menyediakan data informasi yang
valid, akurat dan obyektif.

Melalui sistem informasi geospasial dan sektoral berbasis web ini akan menjawab
semua permasalahan mengenai data dan informasi yang disediakan oleh Dinas
Perkebunan. Tentunya dalam mendukung Menuju Satu Angka Perkebunan
Secara Nasional, diperlukan satu data yang sama baik di tingkat kecamatan,
kabupaten dan provinsi bahkan di tingkat pusat.

Adapun data yang tersedia meliputi sebaran perkebunan di Kalimantan Timur,
sebaran hama dan penyakit perkebunan di wilayah Kalimantan Timur, sebaran
titik api (hotspot) di areal perkebunan, sebaran penyaluran benih kelapa sawit
dan sistem pelaporan perkebunan yang dapat diakses oleh para pengguna
secara berkala.

Sistem informasi ini juga hadir dalam bentuk aplikasi android yang nantinya dapat
diunduh melalui PlayStore.

LAPORAN TAHUNAN PPID PEMBANTU DINAS PERKEBUNAN | TAHUN 2020




Salah satu contoh hasil monitoring dan evaluasi terhadap kinerja inovasi pada
pemantauan dan pengendalian kebakaran lahan dan kebun di Kalimantan Timur

Hasil Analisis Inovasi

1. Matrik Titik Panas TERRA/AQUA (LAPAN) >/ 80%

! TR | Il [

Uraian Jan| Peb MarHApr Meil{Jun|| Jul —l‘ Agt f! Sep Okt‘ Nov‘Des; Jumiah
| | Il L | |
Kaltim L2 (1] 8][s] -] -] o J[e1] 749 ]115[34] 1 | 1.025 |
Perkebunan I - (1 (2 ][ - J[-J[-1[ 2 J[8][115][ -] - |- | 127 |
(Perbandingan ()| - 9,09 25] - | - || - |22,22]7,69]15,35 - | - | - | 1239

Sumber : Si Pongi (2020)
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2. Matrik Titik Panas NPP (LAPAN) >/ 80%

| l !

Uraian Jan| Peb|Mar|Apr MeiEJun Jul}.Agt‘ Sep ‘Ok\‘.‘ Nov|Des JumlahJ'
Kaltim [ 73 [10] 4 | 4 | 3 | 3 |[40|571]156] 54 || 1] 860 |
Perkebunan L-Ta 2 --1-Tsel2s] - || - 35J

PPerbandingan (%)] - |[7,69] 20 25] - W | - [15]4,38] -

?LJI 4,07 |

Sumber : Si Pongi (2020)
3. Matrik Titik Panas NOAA (ASMC) >/ 80%
; Uraian Jan! Peb || Mar || Apr

Mei Jun|r Agt \iep‘ Okt |[Nov Des‘JumIahJi‘

|

'|Kaﬂ|m ” 1 l. 18 “ 26 ]1 7 ”—4 ” ]76 ‘P;“ﬂm_” 7 H L ll 53_3__[
IIPerkebunan —“ - [ H 7 ,[ 2 lL E 4 ” 26i 1 “ " } . “ 44 [
Perbandingan (%)) - [22,22] - |E[5-25i|3'23l[1’43ft - | -] 826 |

Sumber : Si Pongi (2020)

Berdasarkan sinkronisasi data pada tahun 2019, dengan cara membandingkan data
yang dihasilkan oleh inovasi dengan data yang dihasilkan oleh inovasi Si Pongi,
disimpulkan bahwa jumlah titik api di lahan perkebunan relatif kecil bila dibandingkan
dengan jumlah titik api di areal yang berada diluar lahan perkebunan, yakni :

» TERRA/AQUA (LAPAN), jumiah titik api di lahan perkebunan hanya 12,39 %.
» NPP (LAPAN), jumlah titik api di lahan perkebunan hanya 4,07 %.
o NOAA (ASMC), jumliah titik api di lahan perkebunan hanya 8,26 %.

Secara kasat mata, kualitas udara di kota-kota besar di Kaltim seperti Balikpapan dan
Samarinda pada tahun 2019 bila dibandingkan tahun 2015, tidak terlihat kabut asap
yang mengganggu aktifitas masyarakat apalagi sampai menimbulkan gangguan pada
pelayaran dan transportasi udara seperti yang terjadi di daerah lain.
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3.  Surat Persetujuan Penyaluran Benih Kelapa Sawit (SP2BKS) Online
Alamat situs : https://sp2bks.kaltimprov.go.id/

@?@23_‘““5 ONLINE e N B s
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- 37
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“Menuju Pelayanan Prima
yang Efisien dan Terpercaya”

SP2BKS online merupakan aplikasi dalam bentuk website yang memberikan

layanan kepada masyarakat tentang tatacara pengajuan, persyaratan dan proses
penerbitan SPBKS.

Aplikasi ini memberikan kemudahan kepada para pengguna seperti pihak
perusahaan, produsen benih, kelompok tani dan petani perorangan yang ingin

mendapatkan benih unggul kelapa sawit dengan cara yang hemat biaya dan
hemat waktu.

Adapun tatacara pengajuan SP2BKS online, pengguna wajib mendaftarkan diri
terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan (syarat dan ketentuan berlaku).

Waktu operasional pelayanan mengacu pada hari dan jam kerja.
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Sistem Informasi Pelaporan Kebun (SIPKebun)

Alamat Situs : https:/sipkebun.kaltimprov.go.id/sip

Jumiah Luasan Per Komoditas (Ha] Tahun 2018 Jumiah Perusahaan Per Komoditas Tahun 2018
Ul 3

Sistem Informasi Pelaporan Kebun (SIPKebun) dibangun untuk memberikan
kemudahan dalam pelaksanaan updating data yang dilakukan oleh pihak
perusahaan perkebunan swasta yang berada di Kabupaten/Kota se Kalimantan
Timur secara langsung tanpa dibatasi ruang dan waktu.

Aplikasi ini sekaligus menjadi jawaban permasalahan dalam pemenuhan
ketersediaan data informasi perkebunan yang selama ini dianggap tidak tepat
waktu dan kurang akurat.

Adapun data yang tersedia meliputi sebaran perkebunan di Kalimantan Timur
mencakup luas areal dan produksi perkebunan, khususnya kelapa sawit yang
disajikan secara berkala.
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5. SMS Center BUNKALTIM

» Layanan Pengaduan via SMS

o BUNKALTIM
@ Diterima satu menit yang lalu
BUNKALTIM ' 09:07

o Terimakasih atas partisipasi anda
telah mengirimkan saran dan kritik
kepada kami

[

a. Pengguna dapat membuat pengaduan melalui SMS (Short Message
Service) ke nomor 08125551001;

b. Pengaduan yang masuk akan terdistribusi ke sistem pengaduan;

c. Admin akan menindaklanjuti pengaduan dan meneruskannya ke dalam
sistem pengaduan SMS Center

d. Pengguna akan menerima balasan dari SMS 08125551001 atau
BUNKALTIM dalam waktu 1 x 24 jam
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Layanan Info Harga Sawit via SMS

-p &S 5B ol Lesl] S75. 8 12:26

< PRPUNKALTIM i e

Info harga

TS Sawit
Kaltim bulan
DESEMRPER
2017 H3thn =
1.566,14; H4thn
= 1.669,40;
HSthn =
1.680,20; #H6thn
= 1.6<98,47;
H7thn =1.708,86;
H8thn =
1.721.5%9; #HSthn
= 1.758,42; #10
thn keatas=
1.77<,0=2. CTPO
=8.088,15; Kernel
=6.945,37. Indeks
K=84,06% 1226

a. Pengguna dapat mengetik “INFO HARGA” melalui SMS (Short Message
Service) ke nomor 08125551001

b. Permohonan informasi yang masuk akan terdistribusi ke sistem pengaduan;

c. Admin akan menindaklanjuti dan meneruskannya ke dalam sistem SMS
Center;

d. Pengguna akan menerima balasan dari SMS 08125551001 atau
BUNKALTIM dalam waktu 1 x 24 jam .

Sebagai catatan, sekitar 2.000 petani sawit menerima sms harga ini setiap
bulannya sebagai acuan harga perjualan tandan buah segar (TBS) di lapangan.
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6. SIAP BUN (Sistem Informasi Administrasi Perkantoran Perkebunan)

Tahun Inovasi ;: 2020

DATA SURAT 2020

KEPEGAWAIAN 2020

3 . -
- e - NG P -
=

Surat Keluar

lenis Ketamin

— v

O)sz

Sistem A sy Py an

TRACKING SURAT

Untuk anda yang menginm surat ks kandor kami
ande dapat metihat stalus sural tersebut dangan
Fasitas Tracking

Inovasi ini merupakan aplikasi surat menyrat Dinas Perkebunan. Dengan
adanya aplikasi ini diharapkan proses surat menyurat dapat diarsipkan dengan
baik. Semua proses terintegrasi melalui aplikasi whatsapp. Aplikasi ini masih
dalam proses pengembangan. Rencananya tahun 2021 aplikasi baru akan

digunakan.
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7. I-Visitor Perkebunan (Buku Tamu Online)
Tahun Inovasi : 2020
I-Visitor merupakan inovasi yang berfungsi sebagai buku tamu secara
elektronik. Tamu yang datang berkunjung lebih terarah dan tepat sasaran.
Lamanya kunjungan berfungsi sebagai bahan penunjang SKP harian pegawai,
Dan kualitas pelayanan publik semakin membaik.

ras‘!‘* . E bl
5 BUKU TAMU ELEKTRONIK

2 an =

ari -

Pegawali Yang Ditemui .

Buku Tamu

aardd Catrek, T W
P 2 -
% S —
5 c
s T = s =
S A 1 i_.
o = e - (8=
e T ot ] L L o
~ ra8: —— -
- il - [
g § .10 o 198 e ']
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8. SIBENI TAMBUN (Sistem Informasi Sertifikasi Benih Tanaman Perkebunan)
Tahun Inovasi : 2020
Alamat Situs : https:/sibenitambun.kaltimprov.go.id/

KNS TANST DN SEAVE Y TIMGALAT S FABNGRM PEMAT O : VD

Sertifikasi benih merupakan proses pemberian label kepada benih atau bibit
tanaman perkebunan yang unggul. Hal ini dimaksudkan agar petani pekebun
terhindar dari penggunaan benih palsu atau ilegal.

Aplikasi ini memberikan kemudahan kepada para pengguna seperti pihak
perusahaan, produsen benih, kelompok tani dan petani perorangan yang ingin
mendapatkan sertifikasi benih unggul kelapa sawit dengan cara yang hemat
biaya dan hemat waktu.

Aplikasi ini masih dalam proses pengembangan. Rencananya tahun 2021
aplikasi baru akan digunakan.
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9. SICALO KEBUN (CP/CL Tanaman Perkebunan
Tahun Inovasi : 2020
Alamat Situs : https://cpclkebun.kaltimprov.go.id/

E , Tahapan Permohonan Bantuan Kegiatan Pengembangan
i Keputyssn

Dinas Perbebunan Katmantan
Timur Membuat Surst Keputusan
Peratzpan Cslon Pekebun d2n
Caion Lahan setelah Menerina
Bawita Acara Hasil Sededes: (501
dan SK CP/CL dar) Dinus

mem@mnjbmz mrambidangy
Unan
Permohonan
diserahkan ke Dinas
Kabupaten/ Kota yang
membidangi Proses lelang
Perkebunandan
diverifikasi
Cinas Kabupaten/Iiots yang enyerahal
ll'ﬁ.lmbu:lalng perhabunan Pke K&bl'l'l:g‘a tl';t:]?ﬂ
menyarahban Parmohcnan
B OGS PUOIION Gabungan Kelompok
Provinal Kalimantan Tinur Tani

Inovasi ini menjadi media dalam penyampaian proposal bantuan kepada masyarakat
perkebunan berupa bibit, pupuk, herbisida dan pestisida. Semua proses dilakukan
secara online dan tidak lagi secara tatap muka. Selain mengurangi penggunaan
kertas, ongkos perjalanan dan jarak tempuh dari lokasi ke Samarinda bisa ditekan.

Aplikasi ini masih dalam proses pengembangan. Rencananya tahun 2021 aplikasi baru
akan digunakan.
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10. KLIK KEBUN (Klinik Perkebunan Online)
Tahun Inovasi : 2020
Alamat Situs : https://klikkebun.kaltimprov.go.id.

@ Lo

2 e KLIRIKERUN ‘

*Mengembangkan Sistem Pelayanan dan Pénetapan

Teknologi Pengendaiian OPT Tanaman Perkebunan
' Untuk Perkebunan Kaltim vang Berdaulat”

Sistem Pelayanan Klinik
Tanaman Perkebunan.

Aplikasi ini menjadi wadah pengaduan terkait adanya serangan hama dan
penyakit terhadap tanaman perkebunan. Aplikasi dilengkapi dengan titik
koordinat sehingga sebaran dari serangan hama penyakit dapat terpetakan
dengan baik dan cara yang tepat dalam proses pengendaliannya. Aplikasi juga
merupakan sarana jual beli Agens Pengendali Hayati yang diproduksi oleh
UPTD Pengembangan Perlindungan Tanaman Perkebunan.

Aplikasi ini masih dalam proses pengembangan. Rencananya tahun 2021
aplikasi baru akan digunakan.
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11. SI PAK KEBUN (Sistem Informasi Pelaporan Areal Konservasi Perkebunan)
Tahun Inovasi : 2020
Alamat Situs : http://sipakkebun.kaltimprov.go.id/

@ Dinas Perkebunan Prov. Kaltim

SIPAKKEBUN

# LOGIN

Apa itu SIPAKKEBUN?

Inovasi ini merupakan sarana pelaporan dari Kabupaten/Kota terkait nilai
konservasi tinggi di areal perkebunan, khususnya yang berada di wilayah
perusahaan perkebunan. Inovasi dilengkapi dengan titik koordinat untuk
mempermudah melacak lokasi — lokasi yang memiliki nilai konservasi tinggi
guna mendukung pembangunan perkebunan berkelanjutan yang ramah
lingkungan.

Aplikasi ini masih dalam proses pengembangan. Rencananya tahun 2021
aplikasi baru akan digunakan.
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12. SIMPLE UPPB (Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Unit Pengolahan dan
Pemasaran Bahan Olah Karet)
Tahun Inovasi : 2020

Alamat Situs : https:/simpleuppb kaltimprov.go.id/

Simple UPPB

Selamat Datang di Sistem Informasi Pelaporan Elektronik Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar

LAPORAN PER TAHUN
REKAPITULASI PENJUALAN LUMP BALOK BOKAR BERSIH
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2020

Inovasi merupakan sarana pelaporan hasil jual beli karet kering milik petani di
Kabupaten/Kota. Melalui aplikasi ini diharapkan petani karet mampu
mendapatkan harga jual yang lebih layak sehingga membantu meningkatkan
kesejahteraan hidup keluarganya.

Aplikasi ini masih dalam proses pengembangan. Rencananya tahun 2021

aplikasi baru akan digunakan
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

DINAS PERKEBUNAN

dl. M.T Haryono Telp. £0541) 736852 fax. (054 1) 736852 Kode fos 75124
Website : hitp:/ /disbun kaltimprov.go.id, e-mail : <disbun_kakim@yahoo.com.>
SAMARINDA

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERKEBUNAN PROVINS! KALIMANTAN TIMUR
Nomor : 188’4/ 88 1KPTS-DISBUN/2020

TENTANG

PENETAPAN TIM PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI (PPID)
PEMBANTU DINAS PERKEBUNAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2020

KEPALA DINAS PERKEBUNAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR s
Menimbang : a. Bahwa untuk kelancaran pelaksamaan implementasi Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik di lingkungan Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan
Timur, perlu menetapkan Tim Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur;
b. Bahwa penetapan Tim Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur tersebut periu diterbitkan melalui Keputusan
. Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur;
¢. Bahwa mereka yang namanya tercantum dalam daftar lampiran
Keputusan ini dipandang cakap dan mampu untuk diserahi
tugas selaku Tim Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi

(PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan
Timur.

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
Informasi Publik;

2. Undang — Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik;

3. Undang - Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan;

4. Peraturan Komisi Informasi Nomor 1 Tahun 2010 tentang
Standar Layanan Informasi Publik;

5. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 15 Tahun
2012 tentang Layanan Informasi Publik di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur,; )

6. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 9 ¢ahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Provinsi Kalimantan Timur: ‘

7. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 27 tahun
2017 tentang Pembangunan Perkebunan Berkelanjutan;

8. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 18 tahun 2013
tentang Pedoman Layanan Informasi Publik di Lingkungan
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur;

9. Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 74 tahun 2016
tentang Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kefja
Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur:

10. Keputusan Gubernur Kafimantan Timur Nomor 042/K.208/2013
tentang Penetapan Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur;
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Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Tembusan :

11. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur (05) Tahun Anggaran 2020;

12. Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerjz Perangkat
Daerah {DPA-SKPD) Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan
Timur Tahun Anggaran 2020.

MEMUTUSKAN

Menetapkan Tim Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
(PPID) Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur,
dengan susunan keanggotan sebagaimana terlampir dalam
Keputusan ini; : o

Tugas Tim Pejabat Pengelola Informasi-dan Dokumentasi (PPID)
Pembantu Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur,
sebagaimana terlampir.

Biaya yang timbul akibat diterbitkannya Keputusan ini dibebankan
kepada Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (DPA-SKPD) Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
Tahun Anggaran 2020 dan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Dinas
Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur (05) Tahun Anggaran 2020.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Samarinda
Pada tanggal : 2 Maret 2020

1. Gubernur Provinsi Kalimantan Timur
Cq. Kepala Bappeda Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda

NOOAWN

Ketua DPRD Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda

Inspektur Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda

Kepala Biro Keuangan Setda Prov. Kaltim di Samarinda

Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Prov. Kaltim di Samarinda
Ketua Komisi Informasi Prov. Kaltim di Samarinda

Yang bersangkutan




Keputusan Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur
Nomor : 188.4/ 03 [Kpts-Disbun/2020
Tanggal : 2 Maret 2020

_ampiran 1

PENETAPAN TIM PEJABAT PENGELOLA INFORMAS| DAN DOKUMENTAS! (PPID)
PEMBANTU DINAS PERKEBUNAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
TAHUN 2020

Sl i E i REEEEREEEEE RN EE

Penanggung Jawab Kegiatan
Ketua
Sekretaris

Bidang Klarifikasi dan Penyelesaian
Sengketa Informasi

Bidang Pelayanan dan Dokumentasi
Informasi

Bidang Pengolah Data dan Klasifikasi
Informasi

Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur

Sekretaris

Kepala Sub Bagian Perencanaan Program

%,

Kepaia Bidang / UPTD Dinas Perkebunan
Provinsi Kalimantan Timur

2. Edy Bardianto, S&

@

S U S

2 N O ;A ON=S

Helminata, SE

Muhammad Reza Pahlevi, S.HUt
Arni Hartanti, S.Si

Kiki Purwanti, S.Kom

Henny Rahwita S, SP

Fatimah Soraya Pratiwi, S.Si
Heni Wahyuni, S.ST

Fahri Arianto, SE
Fauzi, S.Hut

Dessy Susanti, SP
Ramli

Hildaria Fitriana, SP
D. Novandi, SP
Harun, SP

Triana Martalina, SE
Buhairi

10. Nur Afrilitta, S.AB
11. Ani Wahyuni, S.Sos

4 4G Rachmad, M.Si
£6690120 199403 1 014
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Lampiran 2 : Keputusan Kepala Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur

Nomor : 188.4/ 043 Kpts-Disbun/2020 tanggal 2 Maret 2020

URAIAN TUGAS TIM PEJABAT PENGELOLA INFORMASI DAN DOKUMENTASI
(PPID) PEMBANTU DINAS PERKEBUNAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

TAHUN 2020

1.  Penanggung Jawab

Memberikan arahan dan pembinaan terhadap pelaksanaan kegiatan

a.
keterbukaan informasi publik di_ lingkungan Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan keterbukaan informasi publik di

lingkungan Dinas Perkebunan Provinsi-Kalimantan Timur;
2. Ketua

a. Menyusun kerangka acuan dan konsep administrasi lainnya dalam
pelaksanaan kegiatan keterbukaan informasi publik di lingkungan Dinas
Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur;

b. Melaksanakan kegiatan keterbukaan informasi publik di lingkungan Dinas
Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur; ‘

c. Melakukan koordinasi dan konsolidasi pengumpulan bahan informasi dan
dokumentasi kepada Komisi Informasi Provinsi Kalimantan Timur dan Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Kalimantan Timur,

d. Dalam melaksanakan tugasnya Ketua Kegiatan bertanggung jawab kepada

Penanggung Jawab.

3. Sekretaris

a.

Melakukan koordinasi dalam rangka pengumpulan dan penyusunan informasi
dan dokumentasi;

Melakukar. pelaksanaan administrasi pelayanan informasi dan dokumentasi,
korespondensi dan penyediaan meja informasi;

Melakukan koordinasi dalam rangka pemberian pelayanan atas permintaan
informasi dan dokumentasi;

Melakukan verifikasi bahan informasi publik;

Mempersiapkan pelaksanaan uji konsekuensi atas informasi yang
dikecualikan;

Meiakukan koordinasi dalam rangka psnanganan penyelesaian keberatan
informasi

Menyusun {aporan akhir pelaksanaan kegiatan keterbukaan informasi publik di
lingkungan Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur;

Dalam melaksanakan tugasnya Sekretaris bertanggung jawab kepada Ketua.



Bidang Klarifikasi dan Penyelesaian Sengketa Informasi

a.

Melaksanakan kajian atas dampak dan konsekuensi dibukanya informasi
publik berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang beriaku;

b. Melaksanakan kebijakan dan asistensi pelaksanaan klarifikasi informasi publik;

Memberikan rekomendasi dan pertimbangan terkait diterima atau ditolaknya
suatu permintaan informasi publik;

Melakukan koordinasi dalam rangka penanganan penyelesaian keberatan
informasi; ‘

Dalam melaksanakan tugasnya, Bidang Klarifikasi dan Penyelesaian Sengketa
Informasi bertanggung jawab kepada Ketua.

Bidang Pengolah Data dan Klasifikasi Informasi

a.

Melakukan penghimpunan, pendataan dan peng;impanan informasi publik
sesuai urusan dan bidangnya masing-masing;

Melaksanakan pengklasiﬁkaéian informasi publik;

Dalam melaksanakan tugasnya, Bidang Pengolah Data dan Kiasifikasi
Informasi bertanggung jawab kepada Ketua. '

Bidang Pelayanan dan Dokumentasi Informasi

a.
b.

Melakukan pemutakhiran informasi dan dokumentasi;

Melakukan pelaksanaan administrasi pelayanan informasi, dokumentasi dan
korespondensi di meja informasi;

Melakukan koordinasi dalam rangka pemberian pelayanan atas permintaan
informasi dan dokumentasi;

Menyediakan informasi dan dokumentasi untuk diakses oleh masyarakat;
Dalam melaksanakan tugasnya, Bidang Pelayanan dan Dokumentasi Informasi
bertanggung jawab kepada Ketua
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Provinsi Kalimantan Timur
Press Release Penganugerahan SEMAKIN 2020

Kepala Dinas Komunikasi dam Informatika Provinsi Kalimantan Timur :

Provinsi Kalimantan Timur merupakan Badan Publik yang konsisten menjalankan
amanah Undang= Undang 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik.
Sehingga dalam penilaian Keterbukaan Informasi Publik, Kaltim dalam waktu kurun
dari 10 tahun banyak memperoleh penghargaan sebagai Badan Publik vang Informatif.
Metode jemput bola dan koordinasi rutin Pejabat Pengelola Informasi dan
Dokumentasi (PPID) Utama dengan PP1D sangat efektif dalammeningkatkan pelayanan
dalam keterbukaan Informasi Publik di Kaltim namun perlu adanya Monitoring dan
Evaluasi sehingga kelemahan dalam pelayanan informasi dapat diperbaiki  setiap
tahunnya.

Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Utama Provinsi
Kalimantan Timur melakukan monitoring dan evaluasi keterbukaan informasi publik
guna menciptakan ketertiban dan keteraturan dalam rangka pemberian layanan
informasi kepada masyarakat. Hal ini penting karena Pemerintah Provinsi vyang
berkomi tmen mewu judkan Provinsi Kalimantan Timur sebagai Island of Integrity,
telah mencanangkan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK).

“Untuk itu penyediaan dan pemberian informasi publik secara cepat, tepat
waktu, biaya ringan dan dengan cara sederhana merupakan kewajiban dan salah satu
unsur terpenting dalam mewujudkan hal tersebut. Fasilitas baik transparansi,
partisipasi, dan akuntabilitas merupakan asas dalam menciptakan tatakelola
pemerintahan yang baik (good governance) sebagaimana tujuan pelaksanaan
Undang-undang Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP). Guna meningkatkan dan
memacu layanan keterbukaan informasi lebih baik lagi, penting adanya reward atau
penghargaan yang diberikan sebagai tolak ukur pencapaian.

Maka pada tanggal 23 Desember 2020 dilaksanakan Penganugerahan SEMAKIN 2020
Kepada Badan Publik vang diserahkan langsung oleh Gubernur Kaltim sebagai
Pembina PPID, Sekretaris Daerah sebagai Atasan PPID dan Kepala Dinas
Komunikasidan Informatika sebagai Ketua PPID Utama Kal tim. Acara diselenggarakan
di Atrium Big Mall Samarinda pada pukul 13.00 WITA. Acara dirangkai dengan Talk
Show Keterbukaan Informasi Publik dengan tema “Refleksi Keterbukaan Informasi
Publik di Kal imantan Timur tahun 2020 “. Talkshow menghadirkan nara sumber dari
Komisi Informasi Provinsi Kaltim, Kadis Kominfo Provinsi Kaltim dan Media Online
Disway Kaltim.
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Badan Publik Kategori Informatif (Skor 90-100)

DINAS/ BADAN/ SEKRETARIAT KORPRI/ SEKRETARIAT DPRD

NAMA BADAN PUBLIK

1 Dinas Perkebunan 95.13
2 | Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) 92. 16
3 | Dinas Pangan, Tanaman Pangan Dan Hortikul tura (DPTPH) 92. 04
14 RSUD Abdul Wahab Syahrani 91.98

Badan Publik Kategori Menuju Informatif (Skor 89 — 79.9)

DINAS/ BADAN/ SEKRETARIAT KORPRI/ SEKRETARIAT DPRD

NAMA BADAN PUBLIK

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
83. 39
1 (DPM-Pemdes)
2 | Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 81. 36

Badan Publik Kategori Cukup Informatif (Skor 60— 79.9)

I | RSJD Atma Husada 75. 00
2 Dinas Pemuda & Olahraga (Dispora) 75.68
- 3 Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kanujoso 69. 08
4 | Dinas Peternakan & Kesehatan Hewan (DPKH) 69. 03
7] Inspektorat 65. 10

Harapan dengan adanya penganugrahan SEMAKIN setiap tahunnya dapat
mewu judkan Transformasi tata kelola Badan Publik di Lingkungan Provinsi
Kalimantan Timur, khususnya pengelolaan informasi publik dilakukan melalui
triple track strategies yakni deregulasi, debirokratisasi, dan digitalisasi
vang didukung sumber daya manusia serta Informasi Teknologi yang memadai
sehingga kualitas pelayanan informasi publik dapat terus ditingkatkan dengan
mengedepankan cara-cara yang lebih efektif, efesien, cepat, dan akurat.

Iriple track strategies tersebut di lakukan tidak hanya untuk meningkatkan
fasilitas pelayanan informasi secara fisik, namun Juga diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas dan ski/l petugas pelayanan informasi, memangkas
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birokrasi serta dapat memberikan akses yvang seluas—luasnya kepada masyarakat
untuk mendapatkan informasi publik. Implementasi keterbukaan informasi publik
ditentu akan semakin mendapat tantangan yang beragam yang dibarengi dengan
tuntutan masyarakat yang semakin meningkat untuk mendapatkan informasi,
sehingga peningkatan kualitas pelayanan informasi publik yang ada di bawah
penguasaan PP1D Pembantu menjadi keniscayaan.

Selain itu, pengecualian akses informasi juga berlaku untuk informasi yang
Jika dibuka dapat merugikan kepentingan hubungan luar negeri. Mengungkapkan isi
akta otentik yang bersifat pribadi dan kemauan terakhir ataupun wasiat seseorang,
mengungkap rahasia pribadi, memorandum atau surat-surat antar Badan Publik atau
intra Badan Publ ik, yang menurut sifatnya dirahasiakan, dan informasi yang tidak
boleh diungkapkan berdasarkan Undang-Undang.

Profesionalisme dalam pengelolaan informasi publik merupakan kunci dalam
membangun transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola pemerintahan yang baik
serta mengakselerasikan pemberantasan KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) dan
perlindungan hak masyarakat atas pelayanan publik menyongsong Indonesia Maju
pada umumnya dan Provinsi kalimantan Timur pada khususnya.

Belum maksimalnya kepatuhan Pelayanan terhadap pelaksanaan keterbukaan
informasi publik yang sudah wajib di laksanakan se jak 2010, tampak jelas terlihat
dari hasil monitoring dan evaluasi (monev) PPID utama tahun 2020.

NO KATEGORT BADAN PUBLIK JUMLAH | JUMLAH BADAN
BADAN PUBLIK PROSENTASE
PUBLIK | MENGISI SAQ

] Biro 9 0 0%

2 Dinas/Badan/RSUD/Sekretariat
DPRD, Sekretariat KORPRI, Badan 37 25 67. 5%

Penghubung Jakarta

3 Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 7 2 28. 5%
Total 53 27 50. 9%

Dapat kami laporkan bahwa tingkat partisipasi Badan Publik pada tahun ini
hanya sebesar 50. 9% yaitu dari 53 (limapuluh tiga) Badan Publik, yang melakukan

registrasi dan pengisian kuisioner dalam aplikasi
www. semakin. ppid. kal timprov. go. id sebanyak 27 (duapuluh tujuh)

TTD

KETUA

PPID UTAMA KALTIM
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